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KATA PENGANTAR

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran utama
pada jenjang sekolah dasar. IPA atau sains juga menjadi tolok ukur dalam
penilaian Programme for International Student Assessment (PISA) yang
diselenggarakan secara internasional pada setiap jenjang pendidikan, salah
satunya di satuan pendidikan SD. Melalui pembelajaran sains juga dapat
menjadi penilaian kognitif siswa dalam berpikir secara ilmiah, sebab konsep

pendidikan IPA adalah melalui pendekatan berpikir ilmiah.

Untuk dapat menerapkan proses pembelajaran yang baik pada IPA, maka
diperlukan pemahaman bagi guru terkait dasar-dasar pada materi dan
pembelajaran IPA. Selain itu, guru juga harus mampu memahami bagaimana
implikasi pembelajaran IPA dalam pelaksanaannya sehingga mampu
melaksanakan proses evaluasi dan tujuan pembelajaran IPA tercapai sesuai

dengan capaian belajar.

Buku “Materi dan Pembelajaran IPA: Penerapan, Implikasi, dan Evaluasi
dalam Pengajaran Sains di SD” ini hadir sebagai referensi dan bahan kajian
untuk mata kuliah Materi dan Pembelajaran IPA. Melalui IPA, siswa sekolah
dasar akan memiliki pemahaman konsep tentang lingkungan dan sekitarnya
sehingga diharapkan mampu mengembangkan wawasan yang dimiliki untuk
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kajian-kajian dalam buku
ini berisi tentang bagaimana penerapan, implikasi, hingga evaluasi dalam

proses pembelajaran sains di sekolah dasar.
Cirebon, Agustus 2023

Penulis
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A

B.

PENDAHULUAN

IDENTITAS MODUL

Mata Pelajaran : IPA
Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit
Judul Modul - Analisis buku guru dan siswa IPA 2013

kelas rendah dan kelas tinggi.

KOMPETENSI DASAR

KD : Menganalisis buku guru dan buku
siswa IPA 2013 kelasrendah dan kelas
tinggi.

Indikator : Memahami cara menganalisis buku

guru dan buku siswalPA 2013 kelas
rendah dan tinggi.

C. DESKRIPSI SINGKAT MATERI

Modul ini digunakan sebagai bahan pembelajaran mandiri.
Melalui modul ini mahasiswa akan terbantu dalam memahami
menganalisis buku guru dan buku siswa. Beberapa penjabaran
penting akan diulas di dalam modul ini yang berlandaskan pada
penelitian-penelitian terdahulu.

Disamping itu pula mahasiswa dapat diharapkan mengambil dan

memahami caramenganalisis buku dengan benar.



D. PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

Untuk memperoleh hasil belajar secara optimal, siswa perlu
melakukan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Modul digunakan sebagai media belajar mahasiswa secara

mandiri.
2. Laksanakan setiap kegiatan belajar dalam modul ini secara baik.

3. Bacalah dan kemudian pahami materi yang disajikan dalam

modul ini.

4. Perkuat materi yang diperoleh dalam modul ini dengan referensi

lain.

5. Apabila ada materi yang kurang dipahami, mahasiswa dapat
bertanya kepada dosen.

6. Kerjakan setiap latihan soal dan uji kompetensi yang terdapat

dalam modul ini.

7. Apabila belum menguasai tujuan pembelajaran, ulangi lagi

kegiatan belajar danbertanyalah kepada dosen.
E. MATERI PEMBELAJARAN

Modul ini terbagi menjadi di dua kegiatan pembelajaran. Dimana
setiap kegiatan pembelajaran terdapat tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, dan lembar kerja sebagai bentuk latihan mahasiswa

dalam mengerjakan soal.



ANALISIS BUKU GURU DAN BUKU SISWA 2013 IPA
KELAS RENDAH DAN KELAS TINGGI

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Tujuan Pembelajaran

Pada BAB ini, kalian akan dibawa untuk memahami serta menganalisis
Pengertian buku guru dan buku siswa, pengertian anlisis, pengertian bahan
ajar, karakteristik bahan ajar, Struktur Hubungan Fungsional buku Siswa
dengan Buku Guru, Penggunaan Buku Guru dan Buku Siswa, dan Proses
Analisis Buku guru dan Buku Siswa.

B. URAIAN MATERI

0
KEGIATAN SISWA

Sebelum mempelajari analisis buku guru dan buku siswa 2013 IPA
kelas rendahdan kelas tinggi, coba jawab pertanyaan berikut ini :

1. Apa yang dimaksud dengan kedudukan buku guru dan buku siswa?
2. apa saja fungsi dari buku guru dan buku siswa ?




Sumber : https://id.pinterest.com/amp/pin/371195194270426251/
dan https://123dok.com/document/y81p9v0z-buku-siswa-kelas-
temaindahnya negeriku.html

Gambar 1.1 Buku Siswa kelas 1 Tema 6-Pengalamanku dan Buku Siswa
kelas 4 Tema 6 — Indahnya Negeriku.

1.1  Analisis Buku guru dan Buku siswa

Buku guru adalah buku pendukung pembelajaran yang menjadi pegangan
guru. Di dalamnya memuat materi dan skenario pembelajaran yang menjadi
panduan bagi guru dalam menjalankan langkah-langkah pembelajaran.

Disebutkan pula bahwa buku siswa maupun buku guru merupakan “dokumen
hidup” yang senantiasa diperbaiki, diperbaharui, dan dimutakhirkan sesuai
dengan dinamika kebutuhan dan perubahan zaman. berikut ini pengertian

Analisis menurut para ahli :


https://id.pinterest.com/amp/pin/371195194270426251/
https://123dok.com/document/y81p9v0z-buku-siswa-kelas-temaindahnya%20negeriku.html

Menurut Komaruddin (2001)

analisis adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu

keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-

tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-

masing dalam satu keseluruhan yang terpadu.

Menurut Gorys Keraf

analisis adalah sebuah proses untuk memecahkan sesuatu ke dalam

bagian- bagian yang saling berkaitan satu sama lainnya.

Sedangkan Analisis Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa

Indonesia), ada beberapa pengertian analisis sebagai berikut :

Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan,
dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan
sebagainya).

Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan
penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antarbagian
untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman
arti keseluruhan (bidang manajemen).

Penyelidikan kimia dengan menguraikan sesuatu untuk
mengetahui zat bagiannya dan sebagainya (bidang kimia).
Penjabaran sesudah dikaji sebaik-baiknya.

Pemecahan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan

kebenarannya



Pengertian Bahan Ajar

Menurut Widodo dan Lasmadi (2008), bahan ajar adalah seperangkat
alat pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-batasan, dan
cara mengevaluasi yang di desain secara sistematik dan menarik guna
mencapai tujuan yang diharapkan. Kemendiknas pada 2008
menjelaskan bahwa bahan ajar merupakan informasi dan teks yang
digunakan guru untuk merancang dan mengimplementasikan dalam

kegiatan proses belajar mengajar.

Karakteristik Bahan Ajar
Karakteristik bahan ajar dikelompokkan menjadi 4 jenis, yaitu :
1. Bahan Cetak
2. Bahan Audio
3. Bahan Audio Visual
4. Bahan Ajar Interaktif
Menurut Prastowo (2013), karakteristik bahan ajar :

1. Memberi arahan atau petunjuk belajar untuk guru maupun
siswa.

2. Tercantum dengan jelas kompetensi yang ingin
dikembangkan.

3. Terdapat informasi pendukung.
4. Adanya latihan-latihan soal.
5. Tersedianya lembar kerja siswa dan alat evaluasi yang jelas.

Berdasarkan karakteristik nya dibedakan menjadi 2 bagian,
diantaranya :



1. Bagi guru

Guna membantu guru dalam mengelola waktu dengan efisien pada
saat proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas dan
mengubah peran seorang guru menjadi seorang fasilitator di dalam
kelas. Cara ini berguna untuk meningkatkan proses pembelajaran
menjadi lebih aktif dan efektif dan dijadikan alat evaluasi dalam

penugasan hasil pembelajaran.
2. Bagi siswa

Dengan demikian siswa dapat belajar dengan mandiri, dan
pembelajaran juga dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja,
dan sebagai bahan ajar tambahan, dengan ini membantu siswa

dalam mengembangkan sesuai dengan bakat dan minatnya.

1.2 Struktur dan Hubungan Fungsional Buku Siswa Dengan Buku Guru
1. Struktur Buku Guru

Uraian berikut ini dimaksudkan dengan agar guru dapat mengenal dan
memahami struktur isi buku guru dengan baik dan benar, yang terdiri dari:

a. Kata pengantar

o

Tentang buku guru

c. Bagaimana menggunakan buku guru

d. Panduan penilaian

e. Standar kompetensi lulusan dan kompetensi inti
f.  Pemetaan kompetensi dasar 1 dan 2

g. Pemetaan kompetensi dasar 3 dan 4

h. Ruang lingkup pembelajaran

i.  Halaman pembelajaran



Uraian pembelajaran diawali dengan judul pembelajaran sesuai nomor

pembelajaran, misalnya pembelajaran 1, pembelajaran 2, dan seterusnya.
Adapun bagian-bagian dari uraian pembelajaran yaitu :

1. Jaringan Pembelajaran

2. Tujuan Pembelajaran

3. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

4. Kegiatan Pembelajaran

5. Pengayaan dan Remidial

6. Penilaian

2. Struktur buku siswa

pada buku siswa terdapat berbagai ikon yang mempunyai tujuan masing —
masing seperti :

) Ayo Belajar 2 &0 Ayo Amati

Ayo Bacalah

£ 4 O ayo Cari Tahu
M
Q Ayo Lakukan
-

-,
e

sumber : http://bsd.pendidikan.id Gambar 1.2 Buku Tematik



http://bsd.pendidikan.id/

siswaAjakan — ajakan kepada siswa untuk memiliki rasa ingin tahu terhadap
suatu hal, khususnya yang berkaitan dengan tema pembelajaran. Guru dapat
memperkaya dengan sumber belajar yang lain.Guru juga bisa mengkombinasi
dengan video atau gambar — gambar yang relevan dengan lingkungan siswa

itusendiri.

1.3 Proses Analisis Buku Guru dan Buku Siswa 2013 IPA

Buku Guru dan Buku Siswa saling berhubungan sehingga proses analisis
dapat dilakukan secara silmultan. Berikut akan dijelaskan mengenai
proses analisis tersebut.

1. Pemetaan Kompetensi Dasar ( KD ) dari Kompetensi Inti (KI) 1
dan 2

Pemetaan kompetensi Dasar Kl 3 dan 4

Pemetaan Kompetensi Dasar tiap PB (harian)

Tujuan Pembelajaran

Media, Alat bantu dan sumber belajar

o o M~ w DN

Kegiatan pembelajaran

Tugas Kelompok

Nah, setelah kalian mengetahui uraian tentang proses

analisis buku guru dan bukusiswa 2013 IPA diatas,

kalian dapat mengerjakan tugas tugas berikut ini :

1. carilah penjabaran dan contoh dari masing — masing enam
proses analisis bukuguru dan buku siswa 2013 IPA, Kemudian
melakukan pengerjaannya dengan mengisi tabel dibawah ini,

dalam pengisiannya boleh mencari dari berbagai sumber buku

10



maupun internet kemudian kalian mempresentasikan hasilnya di

depan kelas.

No Proses Analisis Penjabaran Contoh

1  Pemetaan Kompetensi Dasar
(KD) dari Kompetensi Inti
(Kl)1dan 2

2  Pemetaan Kompetensi Dasar
Ki 3 dan 4

3  Pemetaan Kompetensi Dasar
tiap PB (harian)

4 Tujuan Pembelajaran

5 Media, Alat bantu dan
sumber belajar

6 Kegiatan Pembelajaran

1.4 Penggunaan K13 dalam Pembelajaran IPA di SD Pada Kelas Rendah
dan Kelas Tinggi
Kurikulum merupakan suatu rencana pendidikan yang memberikan pedoman
danpegangan tentang jenis, lingkup, dan urutan isi, serta proses pendidikan.
Konsep kurikulum ini kemudian semakin berkembang seiiring berjalannya
waktu. Oleh karena itu kurikulum senantiasa diperbarui.Terdapat dua macam
pandangan mengenai kurikulum. Pandangan pertama ini disebut sebagai
pandangan lama ataukonvensional karena sifatnya yang terlalu sempit dan
pandangan yang kedua adalah pandangan modern.
Konsep Kurikulum Dalam Pembelajaran IPA Sekolah Dasar

a. Kurikulum sebagai suatu subtansi

11



b. Kurikulum sebagai suatu sistem
c. Kurikulum sebagai suatu bidang studi yaitu bidang studi kurikulum
Tujuan dan Fungsi Kurikulum 2013

Fungsi Kurikulum 2013 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa fungsi kurikulum ialah
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa

yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.

Tujuan kurikulum menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 adalah untuk
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.
Karakteristik Pembelajaran Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 mempunyai karakteristik atau ciri khas yang membedakan
dengan kurikulum-kurikulum sebelumnya. Karakteristik tersebut adalah

sebagai berikut:
a. Pendekatan pembelajaran
b. Kompetensi Lulusan
c. Penilaian
Metode Pembelajaran Kurikulum 2013
1. Metode Ceramah
2. Metode Diskusi

3. Metode Tanya Jawab

12



4. Metode Eksperimen
5. Metode Penyelesaian Masalah
6. Metode Keteladanan
Metode Dalam pembelajaran IPA Kurikulum 2013 Sekolah Dasar

Metode discovery learning, metode pembelajaran yang lebih menekankan
pada pola dasar, seperti melakukan pengamatan, menginferensi dan
menyajikan. Dalam pembelajaran IPA peserta didik didorong untuk
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi yang kompleks dan

memperbaikinya apabila aturan itu tidak sesuai lagi.
Pendekatan dalam Pembelajaran IPA Sekolah Dasar

1. Pendekatan Kontruktivisme
Dalam kelas kontruktivisme seorang guru tidak mengajarkan
kepada anak bagaimana menyelesaikan persoalan, namun
mempresentasikan masalah dan mendorong siswa untuk
menemukan cara mereka sendiri dalam meyelesaikan
permasalahan.

2. Pendekatan Problem Solving
Menurut Dewy, maka langkah dalam pendekatan problem
solving adalah sebagai berikut :

1. Merumuskan masalah.
2. Menganalisis suatu masalah.

3. Mengembangkan beberapa hipotesis / jalan alternatif
menyelesaikan masalah.

4. Mengumpulkan data.

13



5. Menguji beberapa hipotesis, mengevaluasi kelemahan dan
kelebihannya.

6. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah.
3. Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik adalah pendekatan yang proses pembelajarannya
dirancang agar peserta didik aktif dalam mengkonstruksikan konsep,

prosedur, hukum.
1.5 Kekurangan dan Kelebihan Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran
» Kekurangan
1. Guru tidak dilibatkan dalam pembuatan kurikulum 2013.
2. Banyak sekolah yang masih menerapkan KBM konvensional.
3. Sarana yang belum memadai dan merata.
4. Sistem penilaian yang terlalu rumit.
5. Dalam menyusun RPP guru kurang kreatif.
6. Materi yang wajib dikuasai oleh siswa terlalu banyak.
7. Sekolah kurang mandiri dalam menyikapi kurikulum yang ada.
* Kelebihan
1. Lebih menekankan pada pendidikan karakter.
2. Memungkinkan siswa lebih aktif, kreatif, dan inovatif.
3. Lebih responsif terhadap fenomena sosial yang ada.

4. Proses penilaian dilakukan dari semua aspek.

14



5. Lembaga memperoleh pendampingan dari pusat.

6. Mendorong guru untuk semakin kreatif sebagai fasilitator

pembelajaran.

7. Penyediaan fasilitas belajar semakin efisien.

15



1.6 Perbedaan Penggunaan Kurikulum KTSP 2006

dengan Kurikulum 2013

Kurikulum KTSP 2006

Kurikulum 2013

Mata pelajaran tertentu mendukung
kompetensi tertentu. Untuk semua

jenjang

Tiap mata pelajaran mendukung
semua kompetensi. Untuk semua

jenjang.

Mata pelajaran dirancang berdiri sendiri
dan memiliki kompetensi sendiri.

Untuk semua jenjang

Mata pelajaran dirancang terkait satu
dengan yang lain dan memiliki
kompetensi yang diikat oleh
kompetensi inti tiap kelas. Untuk

semua jenjang.

Bahasa Indonesia sejajar dengan mapel

lain. Untuk jenjang SD

Bahasa Indonesia sebagai penghela
Mapel lain (sikap keterampilan

berbahasa). Untuk jenjang SD

Tiap mata pelajaran diajarkan dengan
pendekatan yang berbeda. Untuk

semua jenjang.

Semua mata pelajaran diajarkan
terkait dan terpadu dengan
pendekatan yang sama (saintifik)
melalui mengamati, menanya,
mencoba, dan menalar. Untuk semua

jenjang

16




Tiap jenis konten pembelajaran
diajarkan dengan terpisah (separated

curriculum). Untuk jenjang SD.

Bermacam jenis konten
pembelajarandiajarkan terkait dan
terpadu satu sama lain (cross
curriculum atau integrated

curriculum). Untuk jenjang SD.

Tematik untuk kelas I-111 (belum
integrated). Ini khusus untuk jenjang
SD

Konten ilmu pengetahuan
diintegrasikan dan dijadikan konten
penggerakmata pelajaran lainnya.
Untuk jenjang SD. Tematik untuk
kelas I — VI. Untuk jenjang SD.

C. LATIHAN SOAL
I. Pilihan Ganda

1. Dibawah ini merupakan pengertian Analisis Menurut KBBI (Kamus

Besar Bahasa Indonesia), kecuali.........

a. Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan,

dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan
sebagainya)

b. Penyelidikan kimia dengan menguraikan sesuatu untuk
mengetahui zat bagiannya dan sebagainya (bidang kimia)

c. Penjabaran sesudah dikaji sebaik-baiknya

d. sebuah proses untuk memecahkan sesuatu ke dalam bagian-

bagian yang saling berkaitan satu sama lainnya

17



e.

Pemecahan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan
kebenarannya

Jawaban: d. sebuah proses untuk memecahkan sesuatu ke dalam

bagian-bagian yang saling berkaitan satu sama lainnya

2. Pada Konsep Kurikulum Dalam Pembelajaran IPA Sekolah Dasar

kurikulum sebagai.........

a
b.
C.
d.

€.

Subtansi
Proses

Bidang pangan
Kajian

Tujuan

Jawaban : a. Subtansi

3. Pada Struktur buku siswa ada berapa ikon yang mempunyai tujuan

masing — masing.....

a.
b.
C.
d.

e.

6
7
8
9

5

Jawaban : c. 8

3. Berikut ini adalah Metode — metode Pembelajaran Kurikulum
2013, kecuali........

a.
b.

C.

o

Metode Ceramah
Metode Diskusi
Metode Tanya Jawab

Metode Eksperimen

18



e. Metode Tegas
Jawaban : e. Metode Tegas

5. Yang termasuk Pendekatan dalam Pembelajaran IPA Sekolah Dasar

a. Pendekatan deduktif
b. Pendekatan Induktif

c. Pendekatan Problem Solving

d. Pendekatan kontekstual

e. Pendekatan proses

Jawaban : c. Pendekatan Problem Solving

. Essay.

1. Sebutkan 3 kekurangan dan kelebihan K13 dalam
pembelajaran!
Jawaban :
kekurangan
1. Guru tidak dilibatkan dalam pembuatan kurikulum 2013.

2. Banyak sekolah yang masih menerapkan KBM konvensional.
3. Sarana yang belum memadai dan merata.
Kelebihan
1. Lebih menekankan pada pendidikan karakter.
2. Memungkinkan siswa lebih aktif, kreatif, dan inovatif.

3. Lebih responsif terhadap fenomena sosial yang ada.
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2. Ada berapakah pendekatan dalam pembelajaran IPA di SD?
Sebutkan! Jawaban :
Ada tiga Pendekatan yaitu :

1. Pendekatan Kontruktivisme

2. Pendekatan Problem Solving

3. Pendekatan Saintifik
3. Sebutkan Karakteristik Pembelajaran Kurikulum 2013 !
Jawaban :
Karakteristik Pembelajaran Kurikulum 2013 yaitu :

a. Pendekatan pembelajaran

b. Kompetensi Lulusan

c. Penilaian

4. Sebutkan tujuan dan fungsi kurikulum 2013 menurut undang-undang!

Jawaban :

Fungsi Kurikulum 2013 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa fungsi kurikulum ialah
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban

bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.

Tujuan kurikulum menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 adalah
untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.
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5. Apa yang dimaksud dengan Metode discovery learning ?
Jawaban :

Metode discovery learning adalah metode pembelajaran yang lebih
menekankan pada pola dasar, seperti melakukan pengamatan,

menginferensi dan menyajikan.
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